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Abstract 

Gastrointestinal nematodes are a type of parasitic worm that is found in the digestive tract of humans and 

animals and can live in all areas, including fresh water, sea and land with a supportive environment. This 

research was to look at the percentage of gastrointestinal nematode infestation in cattle in Bireuen Regency 

as a lowland area from various levels of age groups and gender. The research samples were feces from 120 

cattle divided into 3 age groups (0-6 months, 7-12 months, >12 months) and 2 genders (female and male). 

The examination was carried out using the centrifuge method. Samples are declared positive if 

gastrointestinal nematode eggs are found and the percentage is calculated using the prevalence formula and 

looking at differences in infestation levels analyzed using the chi-square formula. The research results 

showed that in the age group 0-7 months it was 35%, 7-12 months it was 22.5% and >12 months it was 

15%. Between age groups the presence of these worms showed significant differences (P<0.05). 

Meanwhile, based on gender, female cows have a higher infestation, namely 23.9% compared to 15.2% for 

male cattle and there is a significant difference (P<0.05). 
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Abstrak 

Nematoda gastrointestinal merupakan salah satu jenis parasit cacing yang terdapat dalam saluran 

pencernaan manusia maupun hewan dan dapat hidup di semua, baik air tawar, laut, dan darat dengan 

lingkungan yang mendukung. Penelitian ini untuk melihat tingkat infestasi nematoda gastrointestinal pada 

sapi di Kabupaten Bireuen sebagai wilayah berdataran rendah dari berbagai tingkatan. Sampel penelitian 

adalah feses dari 120 ekor sapi  yangb terbagi dalam 3 kelompok umur (0-6 bulan, 7-12 bulan, >12 bulan) 

dan 2 jenis kelamin (betina dan jantan). Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan metode sentrifus. 

Sampel dinyatakan positif bila ditemukan telur nematoda gastrointestinal dan dihitung persentase melalui 

rumus prevalensi dan melihat perbedaan tingkat infestasi dianalisis dengan perumusan Chi-Kwadrat. Hasil 

penelitian menunjukkan di kelompok umur 0-7 bulan sebesar 35%, 7-12 bulan sebesar 22,5% dan >12 

bulan sebesar 15%. Antar kelompok umur terhadap kehadiran cacing ini memperlihatkan perbedaan nyata 

(P<0,05). Semerntara berdasarkan jenis kelamin maka sapi betina memiliki infestasi yang lebih tinggi yaitu 

23,9% berbanding sapi jantan 15,2% dan ada perbedaan nyata (P<0,05) 

Kata Kunci : nematoda gastrointestinal, infestasi, ekologis, bireuen 

 

1. Pendahuluan 

 Ternak sapi menjadi salah satu komoditas penting bagi sebuah negara untuk dikembangkan dan  

dibudidaya karena hasil produksi tersebut  memiliki arti penting, baik sebagai sumber protein hewani yang 

dibutuhkan oleh penduduk, juga dapat meningkatkan penghasilan dan ekonomi masyarakat. Tetapi dalam 

peningkatan produksi dan mendapatkan hasil secara maksimal dari ternak tersebut, kondisi kesehatan  

menjadi salah satu faktor penentu. Karena ternak memiliki status kesehatan yang kurang baik bisa 

mempengaruhi penurunan produksi yang mengakibatkan rendahnya kwalitas dan kwantitas sehingga 

berdampak terhadap pendapatan dan gangguan perekonomian masyarakat dan negara. Menurut [1], 

banyaknya penyakit yang menyerang dan mengganggu kesehatan seperti lingkungan ternak sapi, kambing, 

kerbau dan domba yang dianggap sebagai ternak produksi, baik sebagai pedaging maupun susu menjadi 

faktor penentu dalam tinggi rendahnya produksi. 
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Salah satu penyakit yang menghambat peningkatan populasi dan produksi dari ternak adalah 

gangguan parasit cacing diantaranya cacing nematoda yang berada di saluran pencernaan. Secara ekonomi 

kerugian dalam pengelolaan ternak akibat penyakit ini lebih besar daripada kerugian yang disebabkan 

penyakit protozoa dan penyakit lainnya, seperti virus,  bakteri dan jamur. Karena kontaminasi akibat  

penyakit ini kerugian utamanya adalah kekurusan, terlambatnya pertumbuhan, turunnya daya tahan tubuh 

terhadap penyakit lain dan gangguan metabolisme [2][3]. [4] ikut mengatakan bahwa kerugian tidak 

langsung meliputi terjadi pengecilan potensi produksi seperti penurunan pertumbuhan dan berat badan pada 

ternak muda serta terjadi anemia dan gangguan metabolisme tubuh yang berpengaruh terhadap 

perkembangan tubuh [5]. Hal ini sesuai penjelasan [6] dimana parasitosis merupakan hubungan antar 

makhluk hidup, di mana parasit sebagai makhluk hidup pengganggu dapat menyebabkan kerusakan dan 

menimbulkan gejala klinis pada makhluk hidup yang ditumpanginya. [7] ikut menyatakan bahwa parasit 

juga sering disebut organisme yang hidup atas jerih payah organisme lain tanpa memberi imbalan apapun  

 Selanjutnya oleh [8] dan [9]  dijelaskan bahwa faktor utama terjadi peningkatan penyebaran parasit 

cacing terutama jenis nematoda gastrointestinal pada ternak bisa dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik, 

seperti kondisi topografi, geografis, temperatur, kelembaban, pH tanah. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

manajemen, seperti  jenis perkandangan, breed, berbagai jenis kelompok umur dan kelamin  yang tidak 

sesuai, sehingga mengganggu upaya dalam memutuskan siklus hidupnya. Hal ini dijelaskan oleh [10] 

bahwa tingginya gangguan cacing pada ternak secara ekonomis sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, seperti letak wilayah, iklim, temperatur, curah hujan yang berlaku sepanjang tahun.  

Tujuan penelitian ini adalah menilai persentase kehadiran dan perbandingan infestasi cacing 

nematoda gastrointestinal pada ternak sapi yang didasari pada berbagai kelompok umur dan jenis kelamin 

yang berbeda ekologis di wilayah Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh. 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian (    ) 
Sumber: Peta Kabupaten Bireuen, 2023 

 

2. Metode Penelitian 

Sampel yang terkumpul dibawa dan diperiksa di Laboratorium MIPA Universitas Almuslim. 

Pemeriksaan sampel dilakukan dengan metode sentrifus untuk menilai tingkat prevalensi dan perbedaan 

infestasi cacing nematoda gastrointestinal pada ternak sapi yang didasari oleh kelompok umur dan jenis 

kelamin [11]. 

Analisis Data 

Untuk menilai persentase kehadiran cacing nematoda gastrointestinal memakai uji prevalensi yang 

diikuti dengan perbedaan tingkat infestasi menggunakan perumusan dengan uji Chi-kwadrat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Prevalensi Nematoda Gastrointestinal Pada Kelompok Umur Sapi 

Hasil pemeriksaan feses sapi terhadap prevalensi nematoda gastrointestinal di Kabupaten Bireuen 

berdasarkan kelompok umur diperoleh hasil seperti pada Tabel 1. Hasil pemeriksaan sampel feses yang 

ditampilkan Tabel 1 terhadap persentase nematoda gastrointestinal pada sapi yang dipelihara di Kabupaten 

Bireuen secara keseluruhan, terlihat dari 120 sampel yang diperiksa ada 29 ekor yang terifestasi (24,2%). 



                                          Volume IX, No.1, Januari 2024        Hal 8101 - 8105    

 

8103 

 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

Secara kelompok terlihat umur 0-6 bulan dari 40 sampel diperiksa, 14 sampel positif (35%), umur 7-12 

bulan dari 40 sampel, 9 sampel positif (22,5%) dan kelompok umur >12 bulan dari 40 sampel diperiksa ada 

6 sampel positif (15%). Dari hasil uji chi-kwadrat menunjukkan tingkat infestasi antara kelompok umur 

ada perbedaan nyata (P<0,05). 

 
Tabel 1. Prevalensi nematoda gastrointestinal pada kelompok umur sapi 

Parameter 
Kelompok Umur 

(bulan) 

Sampel  

(ekor) 

Positif  

(ekor) 

Persen  

(%) 

Kabupaten 

Bireuen 

0-6 40 14 35a 

07-12 40 9 22,5 

>12 40 6 15c 

Jumlah  120 29 24,2 

Ket: ac: ada perbedaan nyata (P<0,05). 

 

Penelitian [12] mengatakan bahwa adanya perbedaan tingkat prevalensi umur sapi muda dengan 

yang lebih dewasa dapat dikaitkan dengan pembatasan sistim penggembalaan dan hewan muda  bisa tinggi 

infestasi karena hewan tersebut mendapatkan infeksi yang lama setelah kelahiran, dan juga bahwa pada 

hewan muda kekebalan masih pada tahap perkembangan masih rendah dan hewan muda belum terbentuk 

kekebalan untuk menahan serangan parasit karena infeksi parasit dapat ditularkan melalui cara fecal-oral 

dan bahwa parasit bisa dengan mudah mencapai hewan muda akibat mengisap susu dari induk tercemar. 

Selanjutnya [13] mengatakan bahwa faktor breed, umur dan imunitas ternak lebih muda lebih rentan dan 

sangat peka terhadap tingginya kemunculan cacing nematoda gastrointestinal, karena factor umur 

berpengaruh terhadap konsentrasi imunitas alami (pasif) dan imunitas aktif yang terdapat dalam tubuh 

ternak. Demikian juga penjelasan oleh [14], bahwa proses terjadinya infestasi nematoda gastrointestinal 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor umur muda, karena lebih peka daripada yang dewasa.  

Rentan sapi muda terhadap peningkatan infestasi cacing nematoda gastrointestinal daripada sapi 

dewasa, sangat berkaitan dengan belum naiknya sel-sel goblet di dalam ususnya sehingga tidak mampu 

menghambat pertumbuhan larva infektif pada siklus hidupnya. Cacing ini juga terdapat dalam kolostrum  

yang diberikan untuk sapi yang baru lahir sehingga pedet maupun sapi muda sangat mudah terserang, 

dimana cacing ini dapat melewati barrier plasenta dan menginfeksi janin sebelum dan pasca kelahiran [15]. 

Sementara oleh [16] dijelaskan bahwa kelompok sapi tua dapat lebih kebal terhadap infestasi parasit ini 

karena terjadinya infestasi yang berulang-ulang  sehingga merangsang terbentuknya respon kekebalan yang 

sehingga dapat memperlambat perkembangan larva dalam jaringan, yang berpengaruh pada angka 

morbiditas dan derajat infestasi menjadi rendah. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa status fisiologi dari 

inang difinitif (sapi) sangat membatu dan mempengaruhi terhadap peningkatan populasi cacing dalam 

tubuh.  

Riset [17] ikut mengatakan bahwa infeksi cacing jenis nematoda gastrointestinal yang terjadi pada 

pedet juga dipengaruhi dari lingkungan sekitar, diantaranya berasal dari induk sapi yang mengeluarkan 

telur cacing bersamaan feses di tanah, kemudian pedet tersebut mengontaminasi hijauan pakan dan air 

minum yang tercemar. Sebelumnya [18] mengatakan bahwa umur muda selama masih mempunyai 

kekebalan dari induknya tidak akan menunjukkan infeksi, tetapi setelah kekebalan hilang sangat mungkin 

akan terinfestasi oleh parasit apapun, termasuk jenis nematoda. Sementara itu kerentanan sapi terhadap 

infestasi cacing ini akan meningkat apabila pakan yang diberikan kekurangan vitamin A, B dan B12, 

mineral dan protein.  

B. Prevalensi Nematoda Gastrointestinal pada Jenis Kelamin Sapi 

Hasil pemeriksaan feses terhadap prevalensi nematoda gastrointestinal berdasarkan jenis kelamin 

sapi, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Prevalensi nematoda gastrointestinal berdasarkan jenis kelamin sapi 

Parameter 
Jenis 

Kelamin 
Sampel Positif % 

Kabupaten 

 Bireuen 

Jantan 32 6 18,8a 

Betina 88 23 26,1b 

Jumlah 120 29 24,2 

Ketab: ada perbedaan nyata (P<0,05). 
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Tabel 2 di atas terlihat bahwa prevalensi nematoda gastrointestinal berdasarkan jenis  kelamin sapi 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa dari 120 sampel yang diperiksa, untuk jenis kelamin jantan dengan 

jumlah 32 sampel, didapatkan 6 ekor yang terinfestasi (18,8%). Sementara pada jenis kelamin betina 

dengan 88 sampel, didapat 23 sampel terinfestasi (26,1%). Sementara berdasarkan uji Chi-kwadrat, terlihat 

hasilnya ada perbedaan nyata (P<0,05). Hasil ini sama dengan penelitian sebelumnya yang diilakukan oleh 

[19] bahwa infestasi cacing ini lebih rendah pada jenis kelamin jantan daripada kelamin betina. Demikian 

juga dalam penelitian [20] tentang cacing nematoda gastrointestinal yang menyerang kambing wilayah 

Ethiopia bagian benua Afrika, dimana kelompok jantan lebih rendah dari pada kelompok betina.  

 Tetapi hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh [21] bahwa sapi yang 

berjenis kelamin betina memiliki ketahanan lebih tinggi terhadap infeksi cacing nematoda dibandingkan 

sapi jantan. Dia  mengatakan bahwa bahwa ternak betina lebih tahan terhadap serangan parasit, termasuk 

jenis nematoda gastrointestinal. Rendah infestasi pada jenis kelamin betina sangat berhubungan dengan 

hormon estrogen yang terdapat pada ternak betina, karena memiliki sifat pemacu sel-sel Reticulo Endotelial 

System (RES) sehingga dengan cepat membentuk antibodi untuk menahan serangan berbagai jenis cacing 

termasuk jenis nematoda. Sementara dalam penjelasan lainnya dikatakan bahwa rendahnya infestasi cacing 

pada ternak betina dan relatif lebih tahan terhadap berbagai jenis cacing karena jarang dipekerjakan 

terutama dalam kondisi bunting dan menyusui sehingga tingkat kontaminasi dari lingkungan tempat rumput 

dan padang pengembalaan sangat kecil. 

 

4. Kesimpulan 

Kajian ekologis terhadap prevalensi cacing nematoda gastrointestinal pada lingkungan daratan 

rendah Kabupaten Bireuen berdasarkan kelompok umur, terlihat umur 0-6 bulan lebih tinggi dari umur >12 

bulan dan terlihat adanya perbedaan nyata (P<0,05). Sementara tingkat prevalensi nematoda 

gastrointestinal pada jenis kelamin, dimana, kelompok jenis kelamin betina lebih rentan dari daripada jenis 

kelamin jantan dan ini terlihat ada perbedaan nyata (P<0,05).   
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